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PENDAHULUAN 

Bank adalah lembaga keuangan (financial in.rtitution) yang berfungsi 

sebagai pcrantara keuanga.n (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan 

dana (surplus unit) dan pihak yang kekurangan dana (dejiciJ unit). MelaJui bank 

kelebihan dana tersebut dapal disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan 

dan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Bank menerima simpanan uang 

dati masyarakat (Dana Pihak Ketiga) dan kemudian menyaJurkannya kembali 

daJam bentuk kredit. 

Pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama daJam 

menghasilkan keuntungan. tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga bersumber 

dari pemberian kredit. Oleh karena itu pemberian kredit barus dikawaJ dengan 

manajemen risiko yang ketal. PenyaJuran kredit memungkinkan masyarakat untuk 

melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa. mengingat 

semua kegiatan investasi. distribusi, dan konsumsi selaJu berkaitan dengan 

penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribus� dan konsumsi ini 

tidak lain odalah kegiatan pcmbangunan pcrckonomian masyarakal. MelaJui 

fungsi ini bank berperan 5ebagai agen pembangw�an (Agent of Development). 

Meskipun pcnyaJuran kredit memegang pcranan penting bagi pcrtumbuhan 

ekonomi negara, oamun kredit yang disalurkan oleb pcrbankan belum optimal. 

lndikator efektivitas perba.nkan daJam menyaJurkan kredit adalah Loan to Deposit 

Ratio (!.DR). Sesuai dengan Surnt Edaran Bank Indonesia No. 30123/UPPB 
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tanggal 19 Maret 1998, rasio LDR dihitung dari pembagian kredit dengan dana 

yang diterima meliputi giro, deposito, dan tabangan masyarakat, pinjaman bukan 

dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan tidak termasuk pinjaman 

subordinasi, deposito dan pinj aman dari bank lain yang beljangka waktu lebih dari 

3 bulan. surat berbarga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka wal..1u lebih 

dari 3 bulan, modal inti, dan modal pinjaman. Kemudian disesuaikan dengan 

Sural Edaran Bank lndonesia No. 6123/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio LOR 

dihitung dari pembagian kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

termasuk antarbank) dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencakup giro, 

tabungan, dan deposito (tidak lennasuk antarbank). Berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia, angka LOR seharusnya berada di sekitar 85o/e- 110%. 

PT. Bank Mega, Tbk berawal dari sebuah usaha milik keluarga bemama 

PT. Bank Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, 

selanjutnya pada laliUn 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan 

melakukan relokasi Kantor Pusat ke Jakarta. Pada tahun 2000 dilakukan 

perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega. PT. Bank Mega 

mempunyai peranan penting dalam membantu pemerintah untuk meningkatkan 

tamf hidup masyarakat Indonesia dengan menyediakan dan menyalurkan kredit 

Adapun indikator yang efektif dalam penyaluran kredit pada PT. Bank Mega 

dipengaruhi oleh Loan to Deposit Ratio (LDR). Pada sepuluh tahun terakhir ini 

LOR PT. Bank Mega masih berada dibawah harapan Bank lndoncsia, yaitu 85%-

110%. 
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